BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Dukungan Keluarga
a. Definisi Keluarga
Keluarga adalah ibu, bapak, anak-anaknya, dan satu kekerabatan
yang sangat mendasar dj ___Ii_n.g,k_q_n_gan masyarakat. Keluarga merupakan
suatu institusi k}gcil-"dﬁiﬂ ..dalam masyé?ékat-.yang berfungsi sebagai tempat
untuk me/vvuj'tlj;jkan kehidupan yang tentram,\“émarj, damai dan sejahtera
dalamz"é/uasana cinta dan kasih sayang diantara angébt@‘”ya yang didasari
dar#:sebuah ikatan hidup serta didasarkan karena terjadi ‘Ejerkawinan, atau
jugal't.bisa disebabkan karena persusuan atau muncul perilq;i<u pengasuhan.
Menurut Reiss dalam (Lestari, 2016:4) Keluafflga adalah suatu
kelorﬁ:b__‘ok kecil yang terstruktur dalam pertalian kel_tjérga dan memiliki
fungsi u%&ma berupa sosialisasi pemeliharaan terhadap'.generasi baru. Secara
umum kell.‘j‘ar\ga dapat disefinisikan sebagai kg_lo".mpok sosial kecil yang
didalamnya ter-d.z”i.pét'“éh'g'gdtzTKeTua'r'gé”ﬂté-rdiﬁ dari ayah, ibu, dan anak.
Hubungan yangterjadi dalam keluarga didasari atas dasar ikatan darah,
perkawinan atau adopsi. Hubungan dalam keluarga juga didominasi oleh
suasana afeksi dan rasa tanggung jawab. Sementara itu fungsi keluarga
adalah memelihara, merawat, dan saling melindungi.

b. Peran Keluarga
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Dilihat dari segi pendidikan, keluarga merupakan satuan hidup,
keluaraga terdiri dari ayah, ibu, dan anak. lkatan keluarga tersebut
mengembangkan sifat persahabatan, cinta kasih, hubungan antar pribadi dan
anggota keluarga, kerja sama, disiplin, tingkah laku yang baik, serta
pengakuan akan kewajiban. Selain itu keluarga menyediakan situsasi belajar
dilihat pada saat masih bayi dan anak-anak sangat bergantung kepada orang
tuanya, baik keadaan jasm_gni.nya___maupun kemampuan intelektual, sosial
dan moral. Sejakﬂmas’i'ﬁ. kecil seorang. éﬁéksel‘alu meniru apa yang diajarkan
oleh ked%/é?éhg tuanya dimulai dari hal—hai\)‘iang dasar semisal belajar
berjq!aﬁ/, berbicara, merawat diri dan masih banyak ha\l\‘ygng dipelajari anak

dar#:orang tua.
| Kesadaran dan tanggung jawab mendidik dan merﬁbina anak secara
kontfnuperlu dikembangkan kepada setiap orang tua seﬁingga pendidikan
yang ajlakukantidak berdasar kebiasaan orang tua ng’fﬁun sesuai dengan
perkemt;angan zaman yangcenderung selalu berubah: 'Tugas utama keluarga
bagi pendia‘ikgn anak adalah sebagai peletak daga? bagi pendidikan akhlak
dan pandangan-.H.i.d'up“kéa'ga‘mﬁni Séb'ég'iéﬂn.b(.a-sar sifat anak diperoleh dari
hasil mencontoh sifat orang tuanya ataupun anggota keluarga lainnya.
c. Dukungan Keluarga
Menurut Friedman (dalam Safitri & Yuniawati, 2016:15) bahwa
dukungan keluarga adalah sikap, tindakan dan penerimaan terhadap tiap-
tiap anggota keluarga. Anggota keluarga memandang bahwa orang yang

bersifat mendukung selalu siap memberikan pertolongan dan bantuan jika
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dibutuhkan. Dukungan keluarga diwujudkan dalam kasih sayang, memberi
nasehat-nasehat, dan sebagainya kepada sesama anggota keluarga. Dalam
lingkungan keluarga setiap individu atau anak memerlukan dukungan orang
tua untuk mencapai aktivitas belajar, karena dukungan dan perhatian
keluarga ini sangat membantu aktivitas belajar siswa agar lebih maksimal.
Aktivitas belajar siswa dukungan orang tua sangat diperlukan
karena orang tua sebagai Qr_ang,te_r__d_ekat yang bagi seorang anak, Orang tua
memberikan ara}h,an"'féfhadap aktiv.it.éé""be_lajar anaknya serta orang tua
membantﬂ k’élﬁ'dala aktivitas belajar yang dia{i‘é‘mi pleh seorang anaknya,
denggn/begitu aktivitas belajar anak akan berjalan de\h‘ggn baik. Orang tua
harlus memberikan dukungan sosial di rumah agar anak-aﬁhk dapat nyaman
dalali-m belajar. Komponen-komponen ini harus mendérong perubahan
pemédelan di lingkungan rumah dan ini merupakan b‘a{gian penting dari
progra%"m intervensi awal untuk meningkatkan pengqéﬁhan anak dengan
menilai iz:k_emungkinan dampak dorongan peruba__h'én kebijakan dalam
Iingkungah"‘bglajar di rumah Pajarianto et al (dal{grﬁ Ibrahim dkk, 2020).
Dukun-glén'-débét"dia‘rﬁkah"'s'ébég-ai. rr.ﬁemberi dorongan motivasi
atau semangat dan nasihat kepada orang lain, dukungan keluarga diberikan
untuk mendapatkan rasa semangat pada siswa dalam proses belajarnya
(Yulianto, 2018:3). Selanjutnya menurut Ruwaida (dalam Yulianto, 2018:3)
Ekspresi yang diberikan keluarga melalui empati dan penerimaan akan
semakin membantu mewujudkan semangat siswa dalam proses belajarnya.

Orang tua wajib memberikan perhatian dan kasih sayang untuk membantu
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meningkatkan semangat terhadap masa depannya, sehingga anak dapat
memperoleh suatu tujuan hidup dalam melaksanakan apa yang akan
menjadi keinginannya. Nasehat dan kasih sayang dari anggota keluarga
dapat memberikan persepsi yang positif bagi individu untuk mencapai
segala impian yang dimilikinya.

Aktivitas belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu
faktor internal dan faktor eksternal Faktor internal adalah faktor yang
timbul dari dalam md|V|du itu sendlrl dlantaranya minat, bakat, motivasi
Intelegenﬂ Faktor yang kedua yaitu faktor eksternal adalah segala bentuk
pengaruh yang datang dari luar diri dan mempengaruhl kegiatan belajar
seséorang, diantaranya adalah keluarga, sekolah dan Ilngkungan sosial
masyarakat Slameto (dalam Yulianto, 2018:44). Dukungq,n keluarga sangat
dibufghkan dalam aktivitas belajar anak karena dari d-hkungan keluarga
mambzltl__‘ meningkatkan aktivitas belajar seorang anak_._.".SeIain itu keluarga
harus sé..h-antiasa menginggatkan anaknya untuk be_lajar serta memberikan
perhatian té‘nt‘gng tugas yang akan dikerjakan olg_h"énaknya.

. Bentuk-Bentul-{..If)ijkijhgaﬁ Keluarga
Dukungan Keluarga memiliki bentuk dukungan yang dibagi atas 4
dukungan, yaitu :
1) Dukungan Informasional
Dukungan ini meliputi jaringan komunikasi dan tanggung jawab
bersama, termasuk memberikan solusi dari masalah, memberikan

nasehat, pengarahan, saran ataupun umpan balik tentang apa yang
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dilakukan. Bentuk dari dukungan ini dapat berupa pemberian arahan dan
dorongan semangat yang diberikan dari pihak keluarga kepada siswa.

2) Dukungan instrumental

Dukungan ini merupakan sebuah pertolongan praktis dalam hal

kebutuhan hidup yang meliputi penyediaan dukungan, seperti halnya
bantuan finansial dan material secara langsung yang diberikan oleh
keluarga.

3) Dukungan Peﬂr‘]i,.lai'a"r'i' ..

/Du’i@ngan penilaian -merupakan Bé‘nghargaan yang bersifat
pgsifif dapat berupa dorongan dan arahan bimbi\h‘ggn sebagai umpan
ﬂélik. Keluarga memberikan bimbingan dan mélhengahi sebuah
r;ermasalahan yang sedang dihadapi serta dari e}'lnggota keluarga
di:é}ntaranya memberikan support, penghargaan, da-f; perhatian. Para
siS\;Va memiliki orang tua yang bias di ajak bicara mg'ﬁgenai masalah atau
renca{ha untuk kedepannya, hal ini terjadi melalu-i'.ekspresi positif yang

diterima"si_‘swa dari orang tua berupa penyemarigat atau persetujuan dari

sebuah idenyé: :
4) Dukungan Emosional
Dukungan ini berasal dari keluarga sebagai tempat yang nyaman,
dukungan emosional mencakup ungkapan empati, kepedulian, dan
perhatian terhadap individu sehingga individu tersebut merasa nyaman,
dicintai, dan diperhatikan. Dukungan emosional memberikan siswa

perasaan nyaman, merasa terbantu dalam bentuk semangat, empati,
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percaya diri, dan perhatian sehingga siswa merasa berharga dan
didukung.
e. Indikator Dukungan Keluarga
Indikator dukungan keluarga mengacu pada bentuk-bentuk
dukungan keluarga diantaranya sebagai berikut.

1) Dukungan informasional, yaitu anggota keluarga memberikan solusi
terhadap masalah yang _d__i_hada_p__i_ _anak, memberikan nasihat kepada anak,
serta mendukyng'béﬁ.gembangan ..rrll..i"r'iétada‘n bakat anaknya.

2) Dukuryari/i/nstrumental, merupakan duku}l‘é‘an \dari anggota keluarga
dqlaiﬁ memberikan bantuan belajar kepada anak c\ién\memenuhi semua

Ilébutuhan anaknya.
3) III)ukungan penilaian, merupakan dukungan orang t}’lja serta anggota
ké!uarga yang mendukung anaknya dengan memb:erikan semangat,
pefggtujuan terhadap ide atau pengambilan keputgéan yang dilakukan
seora{ﬁg anak, memberikan evaluasi terhadap hasil.yang telah diperoleh

anak daﬁ-- anggota keluarga memebrikan cqp’tbh kebiasaan yang baik

kepada anak. a
4) Dukungan emosional, yaitu mendidik anak dengan perhatian dan kasih
sayang terhadap anaknya sehingga anak merasa aman dan nyaman.
2. Aktivitas Belajar
a. Pengertian Aktivitas Belajar
Siregar & Nara (dalam Rahma, 2016: 10) mengatakan bahwa

belajar merupakan suatu aktivitas mental (psikis) yang berlangsung
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dalam interaksi dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan
yang relative konstan. Lanjut menurut Sardiman (dalam Rahma, 2016:
10) dalam kegiatan belajar, siswa harus aktif berbuat. Oleh sebab itu,
dalam belajar aktivitas sangat diperlukan. Tanpa aktivitas, proses
belajar tidak mungkin terjadi.

Menurut Hanafiah & Suhana (dalam Rahman, 2016: 10)
aktivitas belajar yaitu_ Igeterl_i_pgtan aspek psikofisis peserta didik, baik
jasmani malﬂJ"p.un"f(”).r.]ani yang be..ri.{é'i"tan_dengan aspek kognitif, afektif,
maur}Jn"bgikomotor. Menurut Sardiman\‘(c‘ialam Rahman, 2016: 10)
akt|VItas belajar merupakan keterkaitan antara aktWItas yang bersifat
|f|5|k (Jjasmani), maupun mental (rohani) dalam keglatén belajar.
| Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik ke5|mpulan bahwa
akt|V|tas belajar, merupakan kegiatan yang dllakukan para siswa baik
yar_]g bersifat jasmani maupun rohani, kegiatan __.para siswa tersebut
berli’aitan dengan aspek kognitif, afektif dan psikémotor.

b. Faktor yang Mempengaruhi Aktivitas BeIaJar

Menurut Dimyati & Mudjlono (dalam Rahman, 2016: 11)
menyatakan bahwa aktivitas belajar dipengaruhi oleh faktor internal
yang ada pada diri siswa itu sendiri dan guru yang merupakan faktor
eksternal. Faktor internal tediri dari sikap, motivasi, konsentrasi,
mengolah, menyimpan, menggali, dan unjuk berprestasi. Sedangkan
faktor eksternal terdiri dari pengorganisasian belajar, bahan belajar dan

sumber belajar, serta evaluasi belajar.
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Sudjana & Suwariyah (dalam Rahman, 2016: 11) mengatakan

bahwa tinggi-rendahnya aktivitas belajar bergantung pada tujuan

instruksional, stimulasi guru, karakteristik bahan pengajaran (materi),

minat dan perhatian belajar siswa, kemampuan belajar siswa, serta

motivasi belajar siswa.

Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa faktor

internal dan eksternal mempengaruhi aktivitas belajar siswa, faktor

internal yang mempengaruhl akt|VItas belajar siswa muncul dari diri

S|swa/send|r| sedangkan faktor eksternal mUncuI dari luar diri siswa

tersebut seperti halnya dukukungan keluarga dan sekolah yang

|dlbutuhkan untuk membantu aktivitas belajar siswa.

C. J‘-@nis-Jenis Aktivitas Belajar

Menurut Usman (dalam Rahman, 2016: 14) aktivitas belajar

mhrid antara lain sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

"'Aktivitas visual (visual activities) seperti m__e'mbaca, melaksanakan

eksperlmen dan demostrasi.

Akthltas lisan (oraﬁic”uwtleso sepértl bercerita, tanya jawab,
diskusi, menyanyi.

Aktivitas  mendengarkan  (listening  aktivities)  seperti
mendengarkan penjelasan guru, ceramah dan pengarahan.
Aktivitas gerak (motor activities) seperti atletik, menari, melukis.
Aktivitas menulis (writting activities) seperti mengarang, membuat

makalah, membuat surat.
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Dari pernyataan Moh. Uzer Usman dapat kita ketahui jenis -
jenis aktivitas belajar, Aktivitas belajar dapat dilakukan dimana saja
tidak harus dalam ruangan ataupun dalam suatu Lembaga Pendidikan.

d. Kegiatan Pembelajaran

Setiap manusia akan melalui proses belajar dalam hidupnya,
mulai dari manusia itu lahir hingga manusia itu mati. Mereka akan
selalu melakukan proses .,.bel__ajar tersebut. Belajar berbicara, belajar
berjalan hir}gga"Bé.lajar menge.néi""‘kehi‘dupan dalam bermasyarakat.
Belaj/ar/’i'éiéh suatu proses usaha yang \a‘i‘lakykan seseorang untuk
me’fnperoleh suatu perubahan tingkah Iaku\\‘ygng baru secara
|:keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendirixl‘ dalam interaksi
I'-..dengan lingkungannya. Perubahan tingkah laku yang’l baru merupakan
'h.asil dari interaksi dengan lingkungannya dalam me_r’ﬁenuhi kebutuhan
hi.:"'d__‘upnya, terjadi secara sadar, bersifat kontinu da_n".fungsional, bersifat
pos..i:"’[i]c dan aktif, bersifat sementara, mencakup_--'s.eluruh aspek tingkah
laku d.éi‘n_\memiliki tujuan serta terarah (Sll"a'r"r.leto, 2010:2-4). Senada
dengan pe-ri.cj.abatﬁté'r'sebmf b‘e’Iajé'r’“éaa.IéH suatu proses dimana satu
organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman (Anantatur,
2012:8). Aktifitas belajar ini berkaitan dengan proses pembelajaran.

Sesuai dengan UU SISDIKNAS No. 2003, pembelajaran
merupakan suatu upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh pendidik
untuk menyampaikan ilmu pengetahuan, mengorganisasi dan

menciptakan system lingkungan dengan berbagai metode sehingga
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siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif efisien serta
dengan hasil yang optimal. Terdapat proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar
dalam aktivitas ini. Pencapaian hasil yang optimal dalam kegiatan
pembelajaran ini tidak lepas dari metode pembelajaran atau cara yang
dilakukan dalam proses pembelajaran.

Menurut Ahmaq _(201_33_;.19) pembelajaran adalah proses maupun
langkah yang. -di'l'akﬂukan untuk..r.rni'e"fhbuat anak didik memiliki minat
dalarD béiéjar. Berdasarkan peengertian téﬁebut terdapat 3 ciri utama
befajar yaitu: proses, perubahan, perilaku dan pengalaman Dengan

| kata lain pembelajaran adalah proses untuk membantu‘

siswa agar dapat
I"‘-.Lbelajar dengan baik. Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat (life
Iong education) seorang manusia serta dapat berlaku dimanapun dan
kapanpun.

"'--__Secara umum, pembelajaran mempunyai__-pengertian yang mirip

dengaﬁ‘*-belajar, walapun mempunyai konq]:aéi yang berbeda. Sesuai

dengan kontéké béhdidikan, gu’ru"rﬁér-igéjar supaya siswa dapat belajar
dan menuasai isi pelajaran sehingga mencapai sesuatu objektif yang
ditentukan (aspek Kogpnitif), juga dapat mempengaruhi perubahan sikap
(aspek afektif), serta keterampilan (aspek psikomotor) seorang peserta
didik.

Peran guru bukan semata memberikan informasi melainkan juga

mengarahkan dan memberikan informasi melainkan juga mengarahkan
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dan memberi fasilitas belajar lebih memadai dan mudah diterima oleh
sisiwa. Proses pembelajaran merupakan seperangkat prinsip-prinsip
yang dapat digunakan sebagai pedoman untuk menyusun berbagai
kondisi yang dibutuhkan mencapai tujuan pendidikan. Pembelajaran
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur unsur manusiawi,
perlengkapan dan prosedur yang saling mendukung untuk tercapainya
tujuan pembelajaran_ ___(_Ham_ql_ik, 2004:239). Selanjutnya menurut
Anatatur (2912:'93 ..pembelajara.rllm'r'h'énga‘ndung arti serbagai kegiatan
yang/diféﬁcang untuk-membantu sesea‘a‘ng\ mempelajari sesuatu
}ger‘ﬁampuan atau nilai yang baru. Menuru\t\\\SagaIa (2009:61)
|:pembelajaran adalah proses membelajarkan siswa m\énggunakan asas
I'-..pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penlilantu keberhasilan
bgndidikan. |
Berdasarkan bebrapa pengertian tentang pemﬁelajaran yang telah
diu;é-i__kan di atas, maka dapat disimpulkan bahw-a. pembelajaran adalah
suatu ﬁrqses belajar yang dengan sengajal‘:d'i'.lakukan guna mencapai
suatu tujuz;hh p-e'ri'didikanﬁb\dahyéwbérhbélajaran yang baik, dengan
demikian peran seorang guru tidak terlepas dari proses pembelajaran
yang baik. Peran guru dalam proses pembelajaran akan berjalan dengan
baik dan optimal jika guru dalam memilih metode pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa dengan begitu aktivitas belajar siswa
sesuai dengan yang diharapkan.

e. Pembelajaran Di Masa Pandemi
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Sejak merebaknya pandemi yang disebabkan oleh virus Corona
di Indonesia, banyak cara yang dilakukan oleh pemerintah untuk
mencegah penyebarannya. Salah satunya adalah kebijakan pemerintah
untuk menyelenggarakan pembelajaran jarak jauh dan menyarankan
para peserta didik untuk belajar dari rumah masing-masing.

Menetri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
mengeluarkan Surat _E__d_aran_____l\_lo. 4 Tahun 2020 Tentang Kebijakan
Pendidikan D| -Mééé Pandemi d.éﬁ'géh ~-ketentuan sebagai berikut:

1) /Bél'éj:ar dari rumah melalui pemgél‘aja\ran daring/jarak jauh

dilaksanakan untuk memberikan pengaiéman belajar yang

! bermakna bagi siswa, tanpa terbebani tuntu&an menuntaskan

seluruh capaian kurikulum untuk kenaikarjl kelas maupun
kelulusan. |

2) Belajar dari rumah dapat difokuskan pada pgﬁdidikan kecakapan

hidup antara lain mengenai pandemi. |
3) Akg\ivitas dan tugas pembeljaran Qel'éjar dari rumah dapat

bervariasi antarsiswa, sesuai minat dan kondisi masing-masng,

termasuk mempertimbangkan kesenjangan akses/fasilitas belajar
dirumah.

4) Bukti atau prosuk aktivitas belajar dari rumah diberi umpan balik
yang bersifat kualitatif, tanpa diharuskan memberi skor/nilai
kuantitatif.

f. Karakteristik Pembelajaran di SD
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Pembelajaran di SD merupakan suatu upaya untuk mencapai
tujuan atau kompetensi yang harus dikuasai siswa SD. Kompetensi
lulusan sekolah dasar dapat dijadikan acuan dalam pembelajaran di
antaranya adalah sebagai berikut.

1) Mampu mengenali dan menjalankan hak dan kewajiban diri,
beretos kerja dan peduli terhadap lingkungan.
2) Mampu berpiki_r___I_ogi_s__,____kritis, dan kreatif serta berkomunikasi

melalgﬂi,,.bebér.épa media D

3) /Mé'hg/enangi keindahan
4) Mengenali dan berperilaku sesuai dengar;\‘aj‘aran agama yang

|‘ diyakininya .
5) Membiasakan hidup bersih, bugar dan sehat
.‘"‘-‘:6) Memiliki rasa cinta dan bangga terhadap bang;'s;a dan tanah air.
__,‘-.__‘Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpul__k;am pembelajaran di
SD t:é'r_bagi menjadi kelas rendah dan kelas tir_}ggi sehingga terdapat
perbeda&n \karakteristik diantaranya diuraikar}:_,bérikut ini:
1) Karakteristik pembelajaran di kelas rendah
Menurut Masguru (2012:2), karakteristik pembelajaran di kelas
rendah adalah pembelajaran bersifat konkret. Proses pembelajaran
ini harus dirancang oleh guru sehingga kemampuan siswa, bahan
ajar, proses belajar dan sistem penilaian sesuai dengan taraf

perkembangan siswa.

2) Karakteristik pembelajaran di kelas tinggi
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Pembelajaran di kelas tinggi merupakan suatu pembelajaran yang
dilaksanakan secara logis dan sistematis untuk membelajarkan siswa
tentang konsep dan generalisasi sehingga penerapannya
(menyelesaikan  soal, menggabungkan,  menghubungkan,
memisahkan, menyusun, menderetkan, melipat dan membagi).
Contoh kegiatan belajarnya adalah: mendiskusikan tentang jual beli,
memperagakan rangkaian____gerak dengan alat musik, menafsirkan
peninggatl"an:pé'hﬂinggalan séj.é'r'éh;._melakukan operasi  hitung
ca/mp’l]‘r;n (bilangan- bulat pecahan),\d‘an\mengumpulkan bukti
,_,/[/)erkembangbiakan makhluk hidup (Masguru, \2\6;@2:3).
|: Bedasarkan pada karakteristiknya, guru di kélas tinggi pada
sekcl')lah dasar disarankan menggunakan pembelajaraﬁ yang berbasis
masalilzah, menggunakan  pendekatan konstruktivis, me":lakukan aktivitas
menyé"l__idiki, meneliti dan membandingkan. Hal ini k_a'}ena siswa di kelas
tinggi a'a__lam melakukan kegiatan pembelajarar__l--'.melakukan tahapan

penyelidika{h dan melakukan pemecahan masala‘b::"'.

Hasil Belajar Siswa
a. Pengertian Belajar
Belajar merupakan proses penting bagi perubahan manusia dan
mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. Belajar juga
merupakan suatu proses Yyang dilakukan oleh individu untuk
memperoleh studi perubahan tingkah laku yang baru serta keseluruhan

shasil yang telah dicapai dalam interaksi dengan lingkungannya.
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Menurut Slameto (2003:2), belajar ialah suatu proses usaha yang
dilakukan seorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya. Belajar merupakan suatu proses
fundamental dalam setiap jenjang pendidikan. Berhasil atau gagalnya
pencapaian tujuan pendidikan amat bergantung pada proses belajar
yang dialami oleh s.is_v_va,,_bgik di lingkungan sekolah maupun di
lingkungan ﬂr‘umaﬁﬁ(“Januriastuti 201766)

I\//Ieri'ul'r"ﬁt Sayfudin (2015:10) belajé\r\mer\upakan syarat mutlak
g,n‘t’hk menjadi pandai dalam segala hal, ba\i\k\.&\dalam hail ilmu
|:pengetahuan maupun keterampilan ataupun kec,:%\kapan. Belajar
I'-..merupakan kunci dalam usaha pendidikan, sehinggatg;lnpa belajar tidak
.b:ernah ada pendidikan. Djamarah (2008: 13) meng{mgkapkan bahwa
bé’l__‘ajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untq.k memperoleh suatu
per&b_ahan tingkah laku sebagai hasil dari peng__aléman individu dalam

interak%i dengan lingkungannya yang menyqnékut kognitif, afektif, dan

psikomotori.l;. -
b. Ciri-ciri dan Hasil Belajar
Menurut Rinu (2015: 18-19), ciri-ciri belajar adalah sebagai
berikut:
1) Perubahan tingkah laku, bahwa hasil dari belajar hanya dapat
diamati dari tingkah laku yaitu adanya perubahan tingkah laku dari

tidak tahu menjadi tahu dari tidak terampil menjadi terampil.
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2)

3)

4)

5)

Perubahan perilaku, bahwa perubahan tingkah laku yang terjadi
karena belajar untuk waktu tertentu akan tetap atau tidak berubah-
ubah.

Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapat diamati pada saat
proses belajar sedang berlangsung, perubahan perilaku tersebut
bersifat potensial.

Perubahan tingka.h___laku___r_r_]erupakan hasil latihan atau pengalaman.
Penga'ﬁman'”ét.éu latihan |tu 'dépat‘memberi penguatan. Sesuatu

ﬁlrrd memperkuat itu akan memberika‘h\semangat atau dorongan

untuk mengubah tingkah laku.

| Perubahan yang diperoleh individu setelah melal‘lui suatu proses

bela{jar

sesuatu

meliputi perubahan keseluruhan tingkah laku jika:::seseorang belajar

sebagai hasil ia akan mengalami perubahan ti_r':\gkah laku secara

menyé"l__uruh dalam sikap kebiasaan, keterampilan dan péngetahuan.

berikut.

1)

2)

3)

Menurut Ratnasari (2013: 3), prinsip-prinsip__--belajar adalah sebagai

Apa pun yéﬁg"dipélaj*arf Sis'\/'\'/é;"dia.lré-r—] yang harus belajar, bukan
orang lain. untuk itu siswalah yang harus bertindak aktif.

Setiap siswa belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya.

Siswa akan dapat belajar dengan baik bila mendapat penguatan
langsung pada setiap langkah yang dilakukan selama proses

belajar.
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4) Penguasaan yang sempurna dari setiap langkah yang dilakukan
siswa akan membuat proses belajar lebih berarti.
5) Motivasi belajar siswa akan lebih meningkat apabila ia diberi
tanggung jawa dan kepercayaan penuh atas belajarnya.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri
belajar yaitu perubahan tingkah laku secara sadar maupun tidak sadar,
perubahan tingkah Iakrg__ has'I dari latihan atau pengalaman,
mengembangkar],j,e'dﬂiﬂr‘.h-ulai dari sis;/\;é”‘,'"menganggap pembelajaran sebagai
suatu pro;es&éng sama penting dengan hasil\xﬁémbelajaran serta apa pun
yang dipelajarl siswa, dialah yang harus belajar, bukan orang lain. untuk itu

T

S|sv{/alah yang harus bertindak aktif.

B. Kajlan Teorl yang Relevan

Kajlan penelitian yang dianggap relevan oleh peneliti diuraikan

sebagai berlkut
1. Penelian‘gleh Anjariah (2006) dengan judull‘pe":nelitian “Prestasi Belajar
Siswa Ditigj au Dari Dukungan S’béiéﬁ&éﬁg Tua”. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa dukungan tersebut terdiri dari pemberian
informasi yang relevan, dorongan emosional, pemberian evaluasi yang
akurat, dan menyediakan fasilitas belajar. Ditemukan bahwa korelasi
momen produk mati skor 0,290, p < 0,01. Penelitian ini telah
menggarisbawahi pengaruh orang tua yang penting pada prestasi

akademik anak.
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Penelitian Saragi, dkk (2016), dengan judul penelitian “Kontribusi
Konsep Diri Dan Dukungan Orangtua Terhadap Motivasi Belajar
Siswa Dan Implikasinya Dalam Pelayanan Bimbingan Dan Konseling”.
Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian, dapat
dikemukakan kesimpulan: Dukungan orangtua memberikan kontribusi
terhadap motivasi belajar siswa sebesar 18.8%. Artinya, semakin tinggi
kontribusi dukungan_ Qrangtg_a maka semakin tinggi pula motivasi
belajar SiSV\"/‘a,-'G.ykonsep diri .dér'i"‘“du‘kungan orangtua memberikan
kontﬂbu’éli/ secara bersama-sama terhaciéﬁ‘\motivasi belajar siswa
§et§esar 30.7%. Artinya, semakin tinggi kontrib\‘us\i konsep diri dan
|:dukungan orangtua secara bersama-sama maka seﬂakin tinggi pula
I'-..motivasi belajar siswa.

i?enelitian M. Fathur Rahman, dengan judul pen’élitian “Pengaruh
b'hkungan Orang Tua Dan Fasilitas Belajar D__i".SekoIah Terhadap
Pre;t-asi Belajar Ekonomi Melalui Motivasi Be__l-éjar Siswa Kelas VIII
SMP .Ne“geri 2 Ungaran”. Analisis derkrj‘p'fi.f persentase digunakan
untuk meﬁdétéh'd'i"'keadﬁn‘p'r'é's"t'a'éi” bé.l-ajar, dukungan orang tua,
fasilitas belajar di sekolah, dan motivasi belajar. Sedangkan analisis uji
jalur digunakan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak
langsung variabel bebas terhadap variabel terikat melalui variabel
intervening. Hasil Penelitian yang dilakukan oleh M. Fahtur Rahman.
Dukungan orang tua berpengaruh terhadap motivasi belajar. Fasilitas

belajar di sekolah berpengaruh terhadap motivasi belajar. Motivasi
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belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar. Dukungan orang tua
berpengaruh langsung dan tidak langsung terhadap prestasi belajar.
Fasilitas belajar di sekolah berpengaruh langsung dan tidak langsung

terhadap prestasi belajar.

. Rosmalinda, dkk (2019) dengan judul penelitian “Dukungan Orang Tua
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas Unggul,”. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah. Qi_laku_lggn dapat disimpulkan bahwa orang tua
memiliki peﬂ‘ranahﬂyang sangat be”hnfi‘ng_dalam menumbuhkan motivasi
belaj}r/éﬁék. Dukungan orang tua da@t*d\ilakukan dengan cara
méhberikan lingkungan belajar yang nyaman, m\eihd‘ampingi anak saat

|:belajar, memberikan penghargaan atas pencapaian “%inak, dan masih

I'-..banyak bentuk dukungan lainnya. Pemberian hukgﬁman juga dapat
}penjadi motivasi bagi anak jika diberikan dengaﬁ: cara yang tepat.
Bﬂlé_hkan beberapa penelitian juga menyatakan bahWa anak yang orang
tua;i'y_a banyak terlibat dalam mendukung péhdidikan anak akan
memil.i'kai\motivasi belajar yang lebih tingg"i,,,.--aibandingkan anak yang

orang tuanya kaéh'g' berperan dalam bendidikan anak.
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C. Kerangka Berfikir

Berdasarkan kajian teori dan penelitian relevan dibuat kerangka

berpikir sebagai berikut.

Kurangnya Keaktivan Siswa
Dalam Pembelajaran

) (

[ Dukungan Keluarga

Dukungan Sekolah ]

[ Aktivitas Belajar ]

Ovsevasi
|"' Wawancara
Dokumentasi

Profil Dukungan Keluaga
dan Sekolah Terhadap
Aktivitas Belajar Siswa

v

[ Kesimpulan ] |

~ Bagan 2.1 Kerangka Penelitian
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